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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 .1 .Latar Belakang 

Negara Jepang terbentang dari bagian Utara ke bagian 

Selatan. Di bagian Selatan terdapat kepulauan yang 

bernama Kepulauan Ryukyu. Di pertengahan kepulauan 

tersebut terdapat suatu gugusan kepulauan yang bernama 

Okinawa. 

Kepuauan Lersebut memi l i k i  l u a s  area kurang lebih 

485 mil,  tetapi letak pulau-pulaunya yang tidak merata, 

m e n y e mb u n y i k a n  b e n t u k n y a  y a n g  k e c i l ,  p a n j a n g n y a  65 m i l  

dari utara ke selatan,  dan luasnya bervariasi dari 3 

sampai dengan 15 m i l . '  

Iklimnya yang subtropis membuat keadaan tanah di 

pulau itu menjadi subur. Oleh sebab itulah mata 

pencaharian sebagian masyarakatnya adalah bertani. Tetapi 

hanya masyarakat petani inilah yang menempati daerah 

bagian selatan kepulauan tersebut; sementara, masyarakat 

di daerah bagian  ntara serta daerah pusat bermata 

'Lebra.William P.Okinawan Religion.UA.Hawaii University Press.1966.hal3 



pencaharian 

pemerintahan.  

sebagai tentara, pedagang dan 
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pegawai 

Kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Okinawa 

masih merupakan kepercayaan a s l i  orang Jepang, yaitu 

animisme. Suatu kepercayaan yang memuja makhluk-makhluk 

halus yang mendiami a l a m  s e k e l i  l i n g  tempat tinggal 

manusia, Pengertian animisme dapat diuraikan berdasarkan 

pendapat E . B . T a y l o r :  

Makhluk-makhluk halus yang menempati alam sekeliling 
manusia, yang bertubuh ha lus  sehingga tidak dapat 
tertangkap panca indera manusia, yang mampu berbuat 
hal-hal yang tidak dapat diperbuat oleh manusia, 
mendapat suatu tempat yang amat penting di dalam 
kehidupan manusia sehingga menjadi objek 
penghormatan dan penyembahannya dengan berbagai 
upacara berupa doa, s a j i a n  atau korban. Religi 
itulah yang disebut oleh Taylor adalah Animisme.' 

Makhluk-makhluk halus tersebut adalah dewa-dewa 

pelindung, dewa-dewa penguasa suatu tempat, dan juga roh­ 

roh nenek moyang yang sudah wafat dan didewakan. Mereka 

menyebutnya dengan Kami. 

ibid.,hal4 

Koent j a r  a n i n s  a t , B e b e 1 a p a  Pokok Ant ropoloqi osial  ( D i a n  Rakyat:1967)ha1220 



Berikut ini adalah gambaran singkat mengenai Kami 

bagi masyarakat Okinawa yang dibagi atas lima kategori 

umum 

a.  Kategori pertama adalah Kami yang berhubungan dengan 

surga dan gejala alam. Contohnya: Ting nu Kami (Kami 

penguasa surga, sering dianggap sebagai penguasa 

tertinggi) ,  Unjami (Kami penguasa l a u t ) ,  Tiida Kami (Kami 

matahari), Miji-gami(Kami air)  dan lain sebagainya. 

b .  Kategori kedua adalah Kami penguasa tempat atau 

lokasi:  Kaa nu Kami (Kami penuasa mata a i r ) ,  Fii nu Kami 

(Kami penguasa perapian), Fuuru-gami (Kami penguasa kamar 

kecil atau kandang b a b i ) ,  Taa nu Kami (Kami penguasa 

sawah a tau ladang) ,  Yashici-qami (Kami penguasa rumah 

atau sebidang tanah) dan lain sebagainya. 

c .  Kategori ketiga adalah Kami status atau tugas: Furi nu 

Kami (Kaui penguasa kapal atau perahu, berhubungan dengan 

pembuat kapal ) ,  S h e e k u  nu Kami (Kami tukang kayu a tau 

kami pengrajin kayu),  Nuru-gami (Kami khusus bagi para 

pendeta di desa-desa tempat tinggal para pendeta, yaitu 

para Nuru yang telah meninggal dan didewakan) dan lain 

sebagainya. 
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d. Kategori keempat berisi roh para leluhur, yang disebut 

Futuki, yang dipandang sebagai Kami berderajat rendah 

diantara Kami yang l a i n ,  Futuki ini berperan sebagai 

perantara atau penghubung antara keturunan mereka yang 

masih hidup dengan dunia gaib. 

e .  Kategori kelima adalah Kaminchu. (Kami berwujud manusia 

yang dihormati karena dianggap sebagai keturunan langsung 

dari roh K a m i ) . '  

Kami dipercaya memiliki kekuatan untuk mengawasi, 

mempengaruhi, dan mengubah peristiwa kehidupan, Kami pun 

dipercaya b e r s i f a t  baik apabi l a  mer eka diperlakukan 

dengan b a i k ,  melalui upacara keagamaan yang la yak dan 

mereka akan bersifat buruk apabila masyarakat lupa 

menyelenggarakan upacara ataupun upacara yang 

diselenqqarakan tersebut tidak  sesuai dangan keinginan 

Kami, hal ini akan mengakibatkan kemalangan bagi 

seseorang mnaupun bagi seluruh masyarakat. 

Tata upacara harus d i l a k s a n a k a n  dengan baik agar 

Kami merasa puas sehinga tidak mempunyai keinginan untuk 

menimpakan kemalangan. Untuk mengadakan suatu upacara 

Lebra.Wliam P.Okinawan Religion(USA.Hawaii University Press:1966)hal22 

I b i d . , h a t 2  
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dibutuhkan seorang pemimpin yang mengerti keinginan Kami 

yang dipercaya dapat berkomunikasi secara langsung. 

P e m i m p i n  upacara t o r s o b u t  a d a a h  k a i n c h .  Seseorang 

yang dianggap suc.i karena merupakan keturunan langsung 

dari Kami dan memiliki jiwa Kami. 

Seorang Kaui nch d i a n a p  suci dapat diketahui 

melalui kutipan berikut ini;  

According to book of Ryukyu Shinto-ki, in 1603 :  At 

the beginning of time two deiteis were in existence, 

a ale teity  uaiel Shiner i  y and Iemale named 

Amami -kyu. Not for while, the Female Deity Amami-kyu 
became pregnant. Three children were born to her. 

The eldest, a son, became the first ruler of island; 

the second, a girl,  became the first Nuru or 

priestess; an the third,  a  son, became the first of 

c o o n  people.  

Menurut catatan di dalam buku Ryukyu Shinto-ki, 

tahun 1603 : Pada permulaan zaman ada dua dewa turun 
ke bumi, dewa yang pertama berjenis kelamin laki­ 

laki yang Dernata Shineri kyu an dewa yang kedua 
berjenis kelamin perempuan yang bernama Amami -kyu. 
Beberapa waktu kemudian dewi Amami kyu melahirkan 
tiga orang anak. Yang pertama adalah laki-laki:  
menjadi penguasa pertama di pulau Okinawa, Yang 

kedua adalah perempuan: menj adi pendeta wani ta 

pertama atau  Nuru dan yang ketiga adalah laki-laki :  

menjadi rakyat biasa pertama. 

George H.Kerr,Okinawan The History Of an Island People(Charles 
H.Kerr;1958)ha136 
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1s t  ah K i n c h ,  obonarya t i d a k  secara s p e s i f i k  

merujuk kepada suatu jenis kelamin tertentu namun 

biasanya secara tidak langsung diartikan wanita, yang 

jabatannya l e b i h  tinqi daripada p r i a .  Anqgapan tersebut 

mempengaruhi kegiatan upacara keagamaan yang menempatkan 

seorang Kamincnu wanita sebagai pemimpin upacara. 

Dua utipan berikut ini memperkuat penyataan 

tersebut diatas .  

Kutipan pertama ; 

The d o m i n a n t  roles i n  r i t u a l  a c t i v i t i e s  are held by 

female Kaminchu,  with t h e  male Kaminchu supporting 
them as ceremonial aides or servant. '  

Peran yang paling dominan dalam aktifitas-aktifitas 
ritual yang dipegang o l e h  Kaminch wanita, dengan 

Kainchu pria yang membantu mereka sebagai asisten 

upacara. 

Kutipan k e d u a ;  

The Principal  roles i n  r e l i g i o u s  action are reserved 

for woman, with the men performing as ritual servant 

or occupying purely passive roles as spectators. 
W i t h i n  the household, m a ) o r  r i t u a l  a c t i v i t i e s  are 

carried out by the senior female member, usually the 
wife or mother of the male household head. The 
v i r t u a l l y  complete female domination of ritual 

activity in all spheres reflect an implicit tenet of 

belief that female are spiritually superior to 
uales. "  

'William .Lebra,opuit ,  . h a l .  
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1 . 5 .  Metode Penulisan 

Met.odo yans d i @ u n a k a n  d a l a m  p e n u l i s a n  i n i  adalah 

metode deskriptit  a nalisis yaitu  mendeskripsikan data­ 

data yang ada i perpustakaan yakni bahan-bahan bacaan 

sebaqai :umber d a t a  tan k e m u i i a n  e n a n a l  i s a n y a ,  Adapun 

buku penunjan yan d i p a k a i  · t a l a h  terutama karya W i l l i a m  

P.Lebra. Buku yang berada di perpustakaan Pusat 

K e e d y  

Persada. 

p a t e  d  p w p t a l a  l i v e r s i t a s  D a m e  

1 . 6 .  Sistematika Penulisan 

Jntuk I n t + 1 p %  L  la l am 

penyusunan penulisan ini penulis akan rnenjabarkan secara 

rinci bab-bab sebagai berikut : 

Bab ala b a h  p e n d a h l t a n  yang meneran@kan mengenai 

latar belakang, permasalahan, tujuan penulisan, ruang 

lingkup penulisan, 

penulisan. 

Bab II  dalam bab ini menerangkan gambaran umum 

tentang Kaminchu melalui pengertian umum, pengertian di 

dalam lingkungan masyarakat,  dan syarat-syarat menjadi 

Kaminchu. 

• 

metode penelitian dean sistematika 
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Peran poko dalam kegiatan keagamaan diperuntukan 
bagi para w a n i t a ,  den«an para prianya berperan 
sebagai pelayan upacara atau melakukan peranan 

sebagai penonton yang benar-benar pasif.  Dalam rum.ah 
tangga, aktifitas-aktifitas ritual besar di pegang 

oleh anggota-anggota wanita yang senior (yang lebih 

t u a ) ,  biasanya mereka adalah istri  atau ibu dari 

kepala rumah tangga, Dominasi wanita yang benar­ 
benar besar pada aktifitas ritual di segala 
kesempatan, 

terkandung di 

hal spiritual 

pria.  

menggambarkan suatu ajaran yang 

dalam suatu kepercayaan, bahwa dalam 

wanita lebih memimpin dibandingkan 

Di Okinawa terdapat lapisan masyarakat yang mengatur 

k e b e r a d a a n  a n g g o t a  m a s y a r a k a t  m u l a i  d a r i  y a n g  t e r k e c i l  

sampaJ den yan Let b e a t .  Katen atanya lapisan 

tersebut, maka kegiatan keagamaan di Okinawa mengikuti 

aturan di setiap lapisan. Termasuk di dalamnya adalah 

kedudukan, peranan dan nata Kami nchu di setiap lapisan, 

yang m e m i l i k i  s o d i k i t  porbedaan, walaupun pada dasarnya 

peranannya sama yaitu sebagai pemimpin kegiatan upacara 

agama. Lapisan-lapisan tersebut adalah rumah tangga 

( Y a a ) ,  kelompok ekerabatan (Munchu dan Uji) dan desa 

(Yaadui) dan juga daerah kekuasaan Aji ( M a j i r i ) .  

"  rid.ha175 



1 . 2 .  Permasalahan 

Permasalahan yang i n q i n  dibahas dan diangkat dalam 

skripsi ini adalah bagaimana peranan Kaminchu di dalam 

upacara keagamaan pada masyarakat Okinawa. Latar belakang 

p e n e l i t i a n  i n i  bordasar pada h a s i l  p o n e l i t i a n  William P. 

Lebra dalam bukunya Okinawa Religion: Belief, Ritual and 

Sosical Structure yang ditulis pada tahun 1 9 6 6 .  

1 . 3 .  Tujuan Penulisan 

'ujuan dari penulisan ini adalah untuk menjawab 

pertanyaan yanu m c u l  d a m  p e r m a s a l a h a n  y a i t u  bagaimana 

peranan seorang Kaminchu dalam upacara keagarnaan pada 

masyarakat 

P . I e b r a .  

O k i n a w a  berdasarkan p e n e l i t i a n  William 

1 . 4 .  Ruang Lingkup 

Kuang linkup dapat di pahami  Jga sebagai batasan, 

maksudnya adalah batasan dengan topik yang akan 

dibicarakan, tidak t e r l a l u  men y 1mpang. Batasan 

tersebut adalah peranan Kaminchu alam kegiatan upacara 

keagamaan. 


